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Kata Pengantar

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di setiap
daerah di seluruh tanah-air hingga Kini masih tersimpan karya-
karya sastra lama, yang pada hakekatnya adalah cagar budaya na-
sional kita. Kesemuanya itu merupakan tuangan pengalaman jiwa
bangsa yang dapat dijadikan sumber penelitian bagi pembinaan
dan pengembangan kebudayaan dan ilmu di segala bidang.

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu
pengetahuan yang beraneka macam ragamnya. Dan penggalian kar-
ya sastra lama, yang tersebar di daerah-daerah ini, akan mengha-
silkan ciri-ciri khas kebudayaan daerah, yang meliputi pula pan-
dangan hidup serta landasan falsafah yang mulia dan tinggi ni-
lainya. Modal semacam itu, yang tersimpan dalam karya-karya sas-.
tra daerah, akhirnya akan dapat juga menunjang kekayaan sastra
Indonesia pada umumnya.

Pemeliharaan, pembinaan dan penggalian sastra daerah jelas
akan besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina
kebudayaan nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan
pada khususnya.

Saling pengertian antar daerah, yang sangat besar artinya bagi
pemeliharaan kerukunan hidup antar suku dan agama, akan dapat
tercipta pula, bila sastra-sastra daerah, yang termuat dalam karya-
karya sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan dalam
bahasa Indonesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini
manusia-manusia Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan
rohaniah yang terkandung dalam sastra-sastra daerah tersebut.
Kita yakin bahwa segala sesuatunya yang dapat tergali dari da-
lamnya tidak hanya akan berguna bagi daerah yang bersangkutan
saja, melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi seluruh bangsa
Indonesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma menjadi
sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra dunia.

Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas
kami sajikan pada kesempatan ini suatu karya sastra Daerah Bali
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yang berasal dari Fakultas Sastra, Universitas Udayana. Bali, de-
ngan harapan semoga dapat menjadi pengisi dan pelengkap dalam
usaha menciptakan minat baca dan aspresiasi masyarakat kita ter-
hadap karya sastra, yang masih dirasa sangat terbatas.

Jakarta, 1979 Proyek Penerbitan
Buku Bacaan dan Sastra
Indonesia dan Daerah
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Diceritakan seorang raja Jawa (Jambi Dwipa) yang tak
berputra. Oleh karena itu lalu ia bersama permaisurinya per-
gi bertapa ke tengah hutan mohon kepada Tuhan agar dikaru-
niai putra. Dalam tapanya itu lalu ia digoda/diganggu oleh se-
orang raksasa yang bernama Sang Andaru. Sang Andaru mem-
punyai istri yang bernama Ken Darwa. Kemudian Sang Anda-
ru bermaksud untuk membunuh Sri Baginda sehingga terjadi-
lah perang di mana Sang Andaru mati terbunuh. Istrinya ke-
mudian menyerah dan mohon menjadi murid beliau.

Tercerita yang bertapa. Setelah lama beliau bertapa lalu
dikaruniai seorang Putri yang cantik jelita yang diberi nama
Sang Dyah Ratna Giri. Tetapi ketika ia baru agak besar lalu
ditinggal ayah bundanya, sehingga ia diberikan Ken Darwa un-
tuk mengasuhnya. Ketika sang Dyah dewasa maka pada suatu
ketika ada seorang raja yakni raja Surya Wangsa yang datang
ketika beliau berburu. Lalu Sri Baginda jatuh hati dan minta ke-
pada Ken Darwa untuk diberikan putrinya itu. Ken Darwa mem-
berikan dengan suatu perjanjian apabila kelak mempunyai ke-
turunan maka anaknya itulah yang akan menggantikannya jadi
raja. Raja menyanggupi. Tetapi setelah berputra yang diberi
nama Gajah Kumuda putranya ini tidak diakui karena raja te-
lah berputra di istana yakni Raden Ajeng.

Akhirnya setelah dewasa Gajah Kumuda nekad dengan
9



melarikan calon istri Raden Ajeng maka terpaksa ayahnya mau
mengakui dan kemudian diangkat jadi raja.

Kemudian diceritakan keturunan Gajah Kumuda dan ke-
turunan Raden Ajeng yang akhirnya kawin yakni Raden Sur-
ya Kencana dengan Raden Dewi Ratna Praba. Juga di sam-
ping Surya Kencana maka Gajah Kumuda masih mempunyai
anak dari Wadu Negara yakni Raden Surya Praba yang kawin
dengan calon isteri Surya Kencana sebelum Ratna Praba yak-
ni Dyah Ratna Komala.

Demikianlah isi singkat dari Gaguritan Gajah Kumuda.
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Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberkahi kita semua

Pupuh Durma

Ada sebuah cerita yang menceritakan seorang raja bung-
su, lagunya bernada keras, yakni lagu (tembang) Durma,
dengan diiringi oleh fikiran yang kacau, dengan memakai
bahasa Jawa - Bali, walaupun tidak ada yang menghirau-
kan, keritik di dunia ini.

Tercerita raja di Jawa (seorang raja di Jawa), terlalu se-
nang hidupnya, rakyat baginda banyak, tetapi tidak mem-
Punyai putra sehingga raja sangat bersedih, apa artinya ke-
senangan dunia, sebab tidak ada yang akan menggantikan
beliau kelak.

Itulah sebabnya beliau meninggalkan singgasana, bersama
permaisuri (istri) beliau, membangun tapa semedi, serta
kemudian bertapa dengan sungguh-sungguh untuk menda-
patkan berkah Tuhan, meminta seorang putra, agar terka-
bul permohonan beliau.

Tempat beliau membangun tapa semedi di gunung Kelasa,
dengan tidak henti-hentinya beliau memohon kepada Tu-
han Yang Maha Esa, yang disertai pula oleh pemusatan fi-
kiran dan segala kepandaian yang beliau miliki berdua.

Tidak terceritakan lamanya beliau bertapa, sampai banyak
orang mengetahui apa maksud serta tujuan beliau bertapa,
ada lagi terceritakan, seorang raksasa bernama Sang An-
daru, beliau adalah seorang raja yang tamak dan angkara
murka, serta rendah budi.

Isteri beliau raja Andaru, bernama Ken Darwa, menurut
cerita, raja Andaru, telah mendengar khabar, ketaatan ta-
panya baginda (raja bungsu), yang berasal dari Jawa dwi-
pa (Jambi negara) tersebut, lalu raja Andaru bermaksud
untuk menggoda tapa beliau.

Karena darmanya raksasa memang membunuh, dengan
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13,

14,

tidak membedakan manusia, lalu beliau berjalan, dengan
membawa senjata, dan setelah tiba di asrama, lalu dia ber-
teriak dengan Kkeras sehingga seolah-olah menggetarkan
hati.

Tercerita pada saat itu raja Jambi Negara, sedang mengkon-
sentrasikan fikirannya, menghadap serta memohon kepa-
da Tuhan Yang Maha Esa, dengan seluruh perhatiannya,
lalu tiba-tiba mendengar teriakan raksasa, di luar pesra-
man.

Lalu beliau bangun serta mengambil senjata, serta dengan
hati-hati beliau keluar, setelah dilihat raja raksasa Anda-
ru, segera menyerang dengan disertai teriakan yang keras,
tetapi ‘beliau terhindar disertai menangkis serangan terse-
but.

Lama keduanya bertempur saling kejar- mengejar, sama-
sama sakti, Raksasa Andaru Raja, akhirnya kalah, dipanah
oleh baginda raja Jambi Negara, lehernya putus, serta
menggelinding di tanah.

Dengan disertai oleh tanah yang goncang, sebagai ciri ma-
tinya seorang raksasa, yang dibunuh oleh baginda raja,
karena dosanya yang terlalu besar, di sana ia dibunuh di
tengah hutan.

Dahulu ketika Raja Raksasa Andaru masih hidup, hidup-
nya digua-gua, sekarang sudah mati, rohnya mengusak-
asik orang bertapa menjadi harimau serta mengusak-asik
ketenangan binatang-binatang lainnya seperti manjang-
an.

Semua binatang-binatang pergi bersenang-senang, di selu-
ruh hutan belantara tersebut, sementara itu Sang Perabu
(baginda), beliau mengangkat seorang murid, yang datang
dengan menyerahkan jiwa raganya, bernama Ken Darwa,
dan ia sangat berbakti kepada baginda.

Sekarang khabarmya Baginda raja sedang memperbaiki pe-
sraman dibantu oleh Ken Darwa yang tidak pernah berpi-
sah dari sisi baginda, dan selalu bekerja memperbaiki di
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luar maupun di dalam pesraman, serta memperbaiki taman
yang mengelilingi pesraman.

Di tempat pemujaan, dihias dengan ukir-ukiran, di tepi-
nya ditanam beraneka ragam bunga-bungaan, seperti bu-
nga angsana, serigading, anggerek bulan yang sedang ber-
bunga lebat.

Di halaman pesraman, ditanam bunga angsoka, among,
kemuning, bunga pudak yang sedang mekar, baunya sa-
ngat harum, dikelilingi oleh kumbang, yang datang untuk
menghisap sarinya.

Semua binatang piaraan ada di tempatnya masing-masing,
si burung merak berada di pancoran, si angsa berenang
mengelilingi taman yang dipenuhi bunga-bungaan, sehing-
ga menimbulkan ombak kecil sampai di tepi telaga.

Keindahan pesraman seperti sebuah kota kerajaan, sehing-
ga banyak orang berdatangan, untuk bergembira, serta me-
lihat-lihat pesraman, sementara itu Sri Baginda sibuk me-
nyambut serta menjamu mereka, setiap hari tidak henti-
hentinya.

Tidak terceritakan lamanya berguru dengan para pendeta
(mahayati) dan sang prabu, telah diizinkan oleh para per-
tapa-pertapa lainnya, untuk meneruskan tapa beliau.

Beberapa hari lamanya membangun tapa semedi, dikabul-
kanlah oleh Tuhan Yang Maha Esa, yang datang dari sorga
loka, tapa beliau, lalu sang perameswari, berhasil hamil,
sebagai hasil (buah) tapa semadi baginda raja.

Tidak tercerita lamanya mengandung, kira-kira sembilan
bulan, yakni setelah cukup umur kandungannya, dan ba-
yi sudah cukup umumnya, lalu kemudian lahirlah, seorang
bayi putri, sangat cantik jelita.

Lalu beliau menyambut serta mengamong putri beliau,
oleh sang permaisuri, seraya berkata, aduh putriku, semo-
ga engkau panjang umur bersama ayahndamu, yang te-
lah meninggalkan kerajaan (Singasana) dengan tidak sedi-
kit pun setia kepada kerajaan. s



23,

26.
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Setiap hari makin disayangi putrinya, sangat kasih sri
baginda nampaknya, semakin besar semakin berwibawa
rupanya, sebagai seorang bidadari, dyah sarinya gunung,
seperti bulan purnama wibawanya mempesonakan,

Sri baginda ingat dengan janjinya, untuk pulang kesorgalo-
ka, bersama-sama sang permaisuri, berpisah untuk selama-
lamanya dengan puterinya, dengan hati sedih berkata,
putriku buah hati ayah bunda tersayang.

Ayah bersama ibumu akan berpisah denganmu, untuk men-
cari tempat kedamaian, yang hanya ada di Sorgaloka, ja-
ngan engkau bersedih, tetapi Dyah Ratna Giri menangis
sedih, tersedu-sedu meratap mohon dikasihani.

Dengan suara terputus-putus Dewi Ratna Giri berkata,
mati hamba ayah, apabila ayah pergi meninggalkan hamba,
apa yang harus dapat hamba perbuat, untuk menahan kese-
dihan hamba, aduh ibu tercinta, jangan tinggalkan hamba
seorang diri dalam kesedihan.

Anakku pujaan hati ayah ibu, jangan engkau berkata sese-
dih itu, karena telah dipanggil untuk menghadap Tuhan
Yang Maha Esa, dan tidak mungkin akan dapat dihindar-
kan, karena itu bersabarlah anakku, semoga engkau mene-
mukan kebahagiaan, demikian sabda beliau seperti tidak se-
tia kepada anak sendiri.

Ken Darwa dengarlah permintaanku, putriku yang eng-
kau asuh, kuserahkan keselamatannya kepadamu serta
menjaga di pesraman, setelah aku pulang (ke Sorgaloka),
untuk mendapatkan kehidupan yang damai.

Setelah beliau mengkonsentrasikan seluruh jiwa raganya,
lalu perlahan-lahan beliau menghilang dan moksa di udara,
bersama  sang permaisuri, begitulah beliau telah pergi un-
tuk selamanya.

Dyah Ratna Giri menjadi tidak ingat diri, tetapi setelah
sadar tak putus-putusnya menangis, sementara itu Ken
Darwa, mencoba membujuk dengan suara yang manis,
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“Jangan bersedih tuanku, mari kita kembali (kepesraman),
sambil mencari bunga-bungaan untuk menghilangkan kese-
dihan tuanku.”

Setiap hari Dyah Ratna Giri diasuh serta dijaga di pesra-
man, demikian juga para pertapa di sekitarnya datang un-
tuk menghibur Raden Dewi, sambil menghaturkan buah-
buahan yang diterima dengan suka hati oleh Dyah Ratna
Giri, sambil bermain-main di tepi telaga di luar pesraman.

Ketika Dyah Ratna Giri sedang duduk di atas sebuah batu
sambil mengagumi pemandangan pegunungan, terkenang
kepada gyahnya, lalu datanglah Ken Darwa sembari berka-
ta, ”Ya tuanku marilah kita kembali ke pesraman, sam-
bil melihat-lihat keindahan hutan ini.”

Pupuh Sinom

Lalu Dyah Ratna Giri kembali ke pesraman, setelah sam-
pai di rumah, bersamasama Ken Darwa. Kita tinggalkan
dulu (cerita Ratna Giri bersama Ken Darwa). Tercerita
lagi sebuah kisah, seorang raja yang terkenal yakni Raja
Surya Wangsa, sebagai seorang dewa, beliau banyak mem-
punyai isteri, yang cantik-cantik, dan beliau adalah seorang
raja yang bijaksana, dan pandai dalam ilmu pemerintahan dan
ilmu sastra.

Beliau keluar, dihiring (diikuti) oleh para pendeta keraja-
an (bagawanta), dengan memakai pakaian kebesaran, mema-
kai kembang sepatu merah pada daun telinganya, dengan
ditaburi wewangian yang harum semerbak, rambutnya
tersisir rapi, di punggungnya memakai keris merah hijau,
dengan dangannya (pemegangan keris) ditaburi permata
mirah, betul-betul sebagai layaknya seorang raja besar se-
perti tersurat dalam cerita-cerita.

Beliau menduduki singgasana kerajaan, lengkap dengan se-
gala upacaranya, ketika beliau keluar, semua rakyat ba-
ginda tidak ada yang berani berkata-kata, maha-patih pa-
ra manteri dan para raja-raja taklukan beliau, semua te-



lah diperintahkan siap sedia. Lalu Baginda bersabda, de-
ngan penuh wibawa berkata pelan-pelan, “Maha patih-
ku.

Aku ingin menghibur diri, pergi ke hutan, sembari ber-
buru binatang besok pagi kita berangkat, engkau maha
patihku, kau perintahkanlah kepada juru bedag, juru ra-
jut, para mantri dan para juru tidak ada yang berani me-
nolak, menurut perintah baginda, setelah itu beliau masuk
ke dalam puri beliau.

Malam telah menjelang pagi, keesokan harinya beliau ba-
ngun, Baginda telah siap sedia, memakai kain sutra hijau,
yang dihiasi oleh bintang-bintangan dari benang mas, lalu
beliau keluar, rakyat beserta patih mangkubumi telah
lama menantikan beliau, kemudian beliau menunggang
gajah, lalu beliau berangkat, tak terceritakan dalam per-
jalanan beliau.

Diceritakan sekarang setelah, Sri Baginda sampai di tepi
hutan, terlihatlah jurang-jurang yang mengagumkan, ke-
mudian beliau turun dan para manteri semua segera meng-
hadap beliau, sementara itu rakyat telah memulai perburu-
annya, ributlah suara anjing, menyelusuri semak belu-
kar.

Dengan tidak terduga-duga, datanglah awan yang gelap
menutupi langit dan kemudian turunlah hujan yang lebat,
lalu Sri Baginda bersabda kepada para manteri dan rakyat-
nya semua, ke mana kita sekarang, seorang di antaranya
berkata, Silahkan tuanku ke timur, di sana ada pesraman,
lalu Baginda berjalan menuju ke timur.

Dengan cepat sampai di pesraman, diikuti oleh para man-
tri, setibanya di pesraman, lalu ada seorang gadis dilihat,
rupanya sangat cantik, tetapi hanya sebentar dilihat, kare-
na gadis itu sedang masuk ke dalam, tetapi Ken Dar-
wa masih tinggal di luar, lalu ditegur oleh Sri Baginda.

Siapa yang mempunyai pesraman ini, Ken Darwa lalu me-
nyahut, Ia tuanku, saya seorang pembantu (babu), nama
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saya Ken Darwa, dan suami saya bernama raja Andaru,
sekarang sedang berburu, lalu berkata Sri Baginda, Ken
Darwa, apakah engkau mempunyai anak.

Ada scorang anak kami, seorang diri berupa raksasi, te-
tapi agaknya Sri Baginda tidak percaya, lalu beliau berta-
nya, di mana ada raksasa mempunyai anak cantik jelita
serta membuat hati terjatuh, tetapi dengan cepat beliau
bersabda, Ken Darwa saya meminta putrimu.

Ken Darwa dengan sedikit marah berkata, untuk apa tuan-
ku meminta anak kami, supaya jangan nanti negara tuan-
ku menjadi hancur, karena tidak patut seorang raja seba-
gai tuanku, memperisteri seorang raksasi, tetapi Baginda ti-
dak mengurungkan maksud beliau dan berkata, Ken Dar-
wa jangan engkau banyak bicara.

Bebaskanlah fikiranmu, tolonglah hatiku yang telah jatuh
cinta, kalau pertemuan ini tidak terlaksana, akan menye-
babkan aku sakit hati, Ken Darwa lalu menyahut, Daulat
tuanku, patik akan berikan, tetapi ada suatu perjan-
jlan kepada Tuanku, apabila di kemudian hari, anak kami
menurunkan seorang putra.

Maka putra tuanku yang berasal dari kandungan anak ka-
milah yang akan menggantikan Tuanku menjadi raja, ba-
gaimana tuanku, apakah tuanku bersedia memenuhi jan-
Jji tersebut, Sri Baginda dengan bergembira bersabda, baha-
gialah engkau Ken Darwa, di mana mungkin aku akan me-
langgar janji kemudian.

Pupuh Dandang Gendis

Ken Darwa sangat bersenang hati, mendengar sabda sri
baginda, berisi seperti apa yang dicita-citakannya, lalu ia
berkata kepada Dyah Ratna Giri, memberitahukan sab-
da sri baginda, bahwa saatnya telah tiba, seperti apa yang
dikatakan oleh ayah bunda tuan putri, lalu Dyah Ratna
Giri membenarkan ucapan Ken Darwa.

Sekarang pada malam harinya, Sri Baginda, memakai kain



tipis, dan di telinganya memakai bunga, bibirnya terse-
nyum sehingga menampakkan bibir yang merah manis,
berjalan sebagai orang yang dilanda rindu dendam, sete-
lah dilihat Dyah Ratna Giri, oleh Baginda, di tempat ti-
dur menunggunya, dilihat oleh Baginda sebagai seorang
bidadari, yang turun dari Indraloka.

Setelah Sri Baginda sampai di tempat tidur Dyah Ratna
Giri, lalu beliau duduk di atas tilam, lalu dipeluklah Dyah
Ratna Giri, sambil merayu, aduh adiku sayang, hanya eng-
kaulah yang bisa mengobati sakit hati kakandamu, dinda-
ku tercinta, teruskanlah obat yang kau berikan padaku.

Obatilah sakit hatiku kini yang telah terkena panahnya
dewa asmara, dan berikanlah cintamu padaku, Dyah Rat-
na Giri diam termenung, Sri Baginda sangat tergila-gila
sehingga secara tidak sadar telah berani meraba-raba sang
dyah, sehingga kainnya sang dyah terlepas, baunya ha-
rum semerbak, sehingga sang dyah tidak menolak karena
telah terkena pula oleh panah asmara, sehingga ia menye-
rahkan dirinya kepada Sri Baginda.

Sri Baginda menyambut badan sang dyah dengan sigap
sembagi berkata, adiku, engkaulah sebagai kembang, ingat-
lah akan dirimu sayang, sang dyah segera dirangkul, mu-
kanya diusap mesra sembari dinaikkan ke atas pangkuan-
nya, dan kainnya yang terlepas diperbaiki oleh Baginda
sambil merayu mesra.

Rayuan baginda manis sebagai gula, sayangku, jikalau eng-
kau mencintaiku dengan setulus hatimu kakandamu ber-
maksud untuk membawamu pulang ke Keraton, bertahta
berdua di Singgasana Kerajaan, saling mencinta, dan apa
pun yang engkau pinta padaku, aku berjanji tidak akan
menolaknya dan kakandamu akan segera melaksanakan
segala permintaanmu.

Sri Baginda tidak ada keinginannya untuk pulang ke kota
kerajaan akibat kasih sayangnya dengan Dyah Ratna Giri,
sampai beliau lupa akan tugasnya sebagai seorang raja,
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demikian juga halnya dengan Dyah Ratna Giri yang begi-
tu sayang kepada Sri Baginda dengan memberi apa pun
vang dikehendaki oleh Sri Baginda sehingga seolah-olah
tidak pernah berpisah sedetik pun, sehingga akhirnya sang
dyah sudah mengandung dan SriBaginda berkata dengan
kasih sayang, duhai manisku.

Walaupun kita berpisah tetapi aku tetap mencintaimu,
aku akan pulang sekarang, adiku, yang kusayangi serta ku-
manjakan, engkaulah yang telah membawa hidup matiku,
Sang Dyah berkata perlahan, Janganlah kakanda 14ma
di Keraton,” Sri Baginda menyahut, “Aku akan segera
kembali”, lalu Baginda turun dan berjalan sambil terus
meholeh Sang dyah yang mengiringi perjalanan baginda
dengan tatapan matanya yang sayu.

Tidak terceritakan sekarang Sri Baginda, telah tiba di Ke-
raton, terus menuju puri beliau, semuanya girang menyam-
but kedatangan beliau, ibu dan ayah beliau paman para
penghulu, para kesatrya serta para lurah sehingga menye-
babkan baginda makin lupa kepada Dyah Ratna Giri, dan
tenang kembali di puri untuk duduk di Singgasana Keraja-
an.

Setelah lama beliau tinggal di Kota Kerajaan, kira-kira sela-
ma dua bulan lalu Dyah Ratna Giri merasa sangat kangen
dengan Sri Baginda dan barulah sadar kalau Sri Baginda
tidak mungkin akan kembali ke pesraman, suatu ketika
sang dyah akan mandi ke pemandian yang selalu diikuti
oleh Ken Darwa.

Sang Dyah sekarang pergi dari asrama, berjalan menuju pe-
mandian, setelah tiba di pemandian, sang dyah merasa sa-
ngat lesu, lalu ia duduk ditepi permandian di atas telaga,
sambil tersenyum melihat bunga teratai yang sedang me-
kar seperti teratai merah dan teratai biru yang sedang dike-
lilingi oleh tawon.

Dyah Ratna Giri ingin memetik bunga-bunga tersebut, lalu
turun perlahan-lahan, tetapi dengan tidak terduga kandung-
annya lahir dan lahirlah seorang bayi laki-laki, seperti telah di-
titahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dan kemudian bayi itu
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naik ke atas bunga teratai itu dan tiba-tiba bunga itu kuncup,
San Dyah menjadi marah dan terus pulang ke pesraman
serta lupa untuk membasuh air sisa kandungannya.

Ken Darwa juga melihat keadaan itu, lalu datang sembari
merangkul sang dyah, dan berkata, Tuanku, mengapa hi-
lang kandungannya, apa sebabnya hilang, katakanlah ke-
pada hamba, lalu Dyah Ratna Giri menyahut, Ken Dar-
wa jangan engkau ribut, membangkitkan marahku saja,
sehingga bertambah — tambahlah kesedihanku, kemudian
Ken Darwa diam dan menunduk lalu berjalan menuju pe-
mandian.

Ken Darwa sangat bermuram durja, kata-katanya terpu-
tus-putus di pemandian, di bekas Dyah Ratna Giri duduk
dicari-cari tetapi tidak diketemukan, demikian juga di tepi
telaga dan pemandian sampai Ken Darwa merasa sangat
lelah, setelah sore ia pun pulang. Tercerita yang ada di pe-
mandian, setelah lama tinggal di dalam bunga teratai ter-
sebut, lalu kemudian ia keluar.

Ken Darwa lagi ke pemandian, sukurlah, ia melihat anak
kecil, yang sangat cakap, lalu disambutnya (oleh Ken Dar-
wa), karena dalam anggapan Ken Darwa anak kecil itu ti-
dak lain dari putra Sang Dyah, lalu ditaruh di atas kepala
dan dibawa ke pesraman sementara itu Dyah Ratna Giri
menyatakan kepada Ken Darwa bahwa ia mimpi mengam-
bil bulan.

Ketika ia ingat akan mimpinya lalu ia menangis, lalu sam-
bil mengusap air matanya datanglah kemudian Ken Dar-
wa dengan berwajah seperti orang menangis, lalu duduk
di sisi sang dyah dan berkata, aduhai tuanku, besok ham-
ba sebagai pengasuh tuanku akan merasa sangat baha-
gia karena berkat pertolongan Tuhan Yang Maha Penga-
sih, putra tuan hamba sudah hamba ketemukan,

Lihatlah ke mari tuanku, sang dyah masih menampakan
perasaan yang ragu-ragu, dari mana kau dapatkan anak ini,
Ken Darwa menyahut halus, dia adalah putra tuanku yang
dahulu meninggalkan kandungan tuanku, dan ini adalah
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memang pangeran saya, tetapi agaknya sang dyah tetap
ragu-ragu dalam hatinya, tiba-tiba ada suara (sabda) dar
langit, aduh anakku Dyah Ratna Giri.

Janganlah engkau ragu-ragu anaku, mengakui, anakmu
itu, raden mantri sebenarnyalah itu, ingatkah engkau anak-
ku, ketika engkau habis mandi di pemandian, lahirlah anak-
mu, yang kemudian naik ke atas bunga teratai, sekarang
barulah cukup umurnya untuk lahir, karena itu berilah ia
nama Gajah Kumuda, Dyah Ratna Giri baru menerima-
nya karena sabda itu datang dari langit.

Di sana barulah Dyah Ratna Giri berfikir sambil menga-
mong putranya, maafkanlah ibumu anakku, karena ibu
terlalu bodoh sehingga ragu-ragu menerimamu, lalu anak-
nya itu ditungguinya sambil ditimang-timang, tercerita
anak tersebut lekas besar, rupanya makin lama makin ca-
kap.

Pupuh Semarandana

Syahdan Raden Gajah Kumuda, sangat senang tinggal di
tengah hutan, umurnya baru meningkat dewasa, ia dikasi-
hi oleh bermacam-macam binatang seperti harimau, singa,
ular, celeng, kijang dan kancil.

Setiap hari raden Gajah Kumuda pergi ke tengah hutan,
diikuti oleh semua binatang-binatang itu. la menaiki ga-
jah, sore hari barulah Raden Gajah Kumuda pulang dan
tetap diikuti oleh para binatang-binatang itu.

Tidak terceritakan, telah lama Raden Gajah Kumuda ber-
senang-senang dengan binatang-binatang itu, tidak ada saat
perpisahan walaupun hanya untuk sekejap saja, Ken Dar-
wa sangat senang hatinya, demikian juga ibunya.

Di Pesraman, Raden Gajah Kumuda dengan rajin belajar,
kepada para pendeta, sehingga dengan cepat ia dapat me-
nguasai pelajarannya, seperti ilmu sastra, ilmu bahasa, ser-
ta cerita-cerita dan filsafat hidup.
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Suatu ketika Raden Gajah Kumuda ingin mengetahui diri-
nya sendiri lalu bertanya kepada ibunya, karena lama ham-
ba tidak pernah melihatnya, di mana dan siapa sebenarnya
ayah hamba, katakanlah yang sebenarnya kepada hamba
agar hamba mengetahui beliau.

Ibunya menjawab, aduh raden anakku, janganlah engkau
menanyakan itu, karena ayahmu ... (segera dipotong
oleh putranya), Raden Gajah Kumuda menjawab, kalau
begitu dari mana dan mengapa saya ada, ibunya terus menja-
wab.

Tanyakanlah kepada Ken Darwa, lalu ia bertanya kepada
Ken Darwa, di mana ayahku bibi, Ken Darwa menjawab,
Perabu Surya Wangsa yang terkenal itulah ayahanda ra-
den.

Raden Gajah Kumuda sangat senang hatinya mendengar
kata dan jawaban ibunya dan Ken Darwa, hamba ingin un-
tuk mengenal ayah lalu ia menyembah ibunya dan ingin
pula menyembah ayahnya.

Menyahut kemudian ibunya, janganlah anakku segera be-
rangkat, siapa akan mengantarkan anakku, mungkin beliau
tidak akan mengakui, engkau adalah anaknya, namun Ra-
den Gajah Kumuda berkata: “’janganlah ibu ragu-ragu”.

Raden Gajah Kumuda lalu terus meninggalkan ibunya de-
ngan diikuti oleh para pendeta, tidak terceritakan di da-
lam perjalanan dengan cepat telah tiba di Kota Kerajaan,
Raja Surya Wangsa, sedang mengadakan rapat paripurna,
yang dihadiri oleh semua para punggawa.

Raden Gajah Kumuda lalu masuk, duduk berhadap-hadap-
an, dengan Sri Baginda, dan para pendeta yang menyertai
beliau, duduk di belakang raden Gajah Kumuda, tercengang
dan kagum semua yang menyaksikannya karena melihat
wibawa Raden Gajah Kumuda.

Sang Raja lalu berkata, orang dari mana sebenarnya kamu
ini yang datang ke mari, yang duduk di hadapanku, siapa
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namamu, katakanlah dengan sebenarnya, Raden Gajah
Kumuda menyahut, kami ini adalah orang hina.

Karenanya kami datang ke mari, datang di hadapan padu-
ka, ada satu janji paduka, kepada ibu hamba, dulu ketika
paduka mengawini ibu hamba, yang antara lain paduka
berkata: ’Apabila ibu hamba mempunyai anak.

Akan menggantikan paduka, menjadi raja serta memegang
kerajaan. Para pendeta berkata perlahan-lahan, ini adalah
putra paduka, yang bernama Raden Gajah Kumuda, ibu-
nya adalah Dyah Ratna Giri, dan saat ini datang mengha-
dap paduka.

Raja berkata dengan marah, apa yang engkau katakan para
pendeta, mana mungkin raja berbuat begitu, kembalilah
engkau cepat-cepat, bukan aku yang mempunyai anak
ini, raden Gajah Kumuda tidak bisa berkata apa-apa, dan
terus pulang tanpa pamit.

Tidak terceritakan di dalam perjalanan, air matanya berli-
nang-linang, menyesal pada dirinya, setelah sampai di pes-
raman, didekati ibunya, dan semua diceritakan kepada-
nya.

Ibunya menangis sedih, dipeluknya raden Gajah Kumu-
da, aduhai anaku seorang, apa sebabnya ayahmu, tidak
mengakuimu sebagai anaknya, membohongi Tuhan Yang
Maha Esa, sebab itu sekarang sudahlah jangan lagi menge-
nang ayah.

Tidak terceritakan Raden Gajah Kumuda, yang sedang ber-
cakap-cakap dengan ibunya, demikianlah keadaannya Ra-
haden Gajah Kumuda, Syahdan Raja Surya Wangsa, sete-
lah pulang dari persidangan, Sri permaisuri dilihat dan di-
cari, dijumpainya sedang tidur.

Sang Raja kemudian duduk disampingnya, dan berkata
dengan mesra aduh adiku kita akan berbahagia, engkau

sekarang sudah hamil, semoga kita mendapatkan seorang
putra, yang akan menggantikanku.

Syahdan setelah lama, lahirlah seorang putra, lalu diupaca-
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rai sebagaimana mestinya, sesuai dengan upacara anak
yang baru lahir, tetapi anak itu tidak mempunyai wiba-
wa, tidak mempunyai ciri-ciri kebangsawanan,

Setelah putranya besar dan dewasa, tetapi ternyata tidak
bisa berkata-kata (bisu), setelah menginjak masa remaja,
semua orang mengetahui bahwa raja mempunyai seorang
putra, yang sikapnya tidak mencerminkan sikap seorang
keturunan raja, badannya berbintik hitam-hitam, dan mata-
nya tidak normal.

Syahdan adalah sebuah negeri, yang rajanya bernama Pera-
bu Malaya Wati, beliau adalah adik dari Raja Surya Wang-
sa.

Pupuh Sinom

Syahdan beliau Sri Baginda, sudah mempunyai putra se-
orang, dari permaisuri beliau, namanya cukup manis, yak-
ni Dyah Candra Wati, yang wajahnya cantik jelita, mirip
sebagai  seorang bidadari, yang baru turun dari Sorgalo-
ka.

Wibawanya betul-betul mempesonakan, tangannya seper-
ti gandewa, wajahnya bulat mempesona, dengan dagu yang
agak lancip, betul-betul merupakan gadis yang sempurna,
kalau merengut bertambah cantik, dan juga adalah seorang
gadis yang cakap dalam segala ilmu sastra dan bahasa.

Seperti teratai di tengah kolam, yang sedang mekar, ra-
mailah kumbang mengelilingi, ada merah ada putih, teta-
pi kalah juga baunya, karena apabila kuncup, pada hari
malam, cahanya tuan putri, juga demikian pada malam ha-
rinya.

Sang putri pandai dalam  surat-menyurat, wajahnya ayu
dan berwibawa, segala tingkah laku manusia yang sempur-
na ada padanya demikian juga pandai dalam soal kenegara-
an, pada saat-saat hidupnya tuan putri, semua menjadi su-
bur, serta menghasilkan, dan telah terkenal di negri itu,
pada suatu ketika raja Surya Wangsa mengirim utusan.
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Ke negeri Malaya Wati, untuk meminang Dyah Candra Wa-
ti, disuruhlah membawakan pakaian kepada Sang Dyah,
tidak terceritakan di perjalanan, besoknya telah tiba di
Kota kerajaan, maha patih terus menuju (menghadap) ra-
ja yang sedang mengadakan sidang, yang dihadiri oleh pa-
ra menteri dan hulu balang sekalian.

Mahapatih Surya Wangsa langsung mendekati Sri Bagin-
da, lalu Sri Baginda bersabda halus, ”Apa maksudmu da-
tang Ki Patih, menghadap ke mari (ke Malaya Wati), sa-
ngat berbahagia aku dapat bertemu,” Rakryan patih anom,
memang telah mengetahui perilaku Sri baginda, karena
sudah, duduk di hadapan beliau.

Rakryan patih lalu memperbaiki duduknya, lalu berka-
ta dengan manis, "Hamba budak tuanku diutus oleh Sri
Baginda raja Surya Wangsa, menghaturkan surat ke hadap-
an paduka’, lalu dibaca oleh Sri Baginda dan ternyata ada-
lah surat lamaran.

Dengan berhati-hati beliau bersabda, aduh adiku, raja
yang agung teruskanlah keikhlasanmu, kepada anakmu
(maksudnya kepada putra Surya Wangsa), yang kuberi-
kan nama Raden Ajeng, besar niatnya untuk memiliki pu-
trimu, ia sekarang sedang sakit dan hanya akan dapat di-
obati oleh putrimu, selanjutnya Sri Baginda Malaya Wati
lalu berkata.

Rakryan patih, mengapa kakanda perabu berkata demiki-
an, seharusnya Raden Ajenglah yang datang berhadapan
dengan putriku, kangen hatiku, mendengar kata-kata ka-
kanda Perabu, untuk itu engkau rakryan patih sampaikan
salamku kepada beliau.

Setelah itu lalu rakryan patih dijamu, sementara itu sang
perabu setelah rakryan patih mohon diri, tidak terceri-
takan di perjalanan, setelah liwat di hutan yang besar, tiba-
lah akhirnya ia di Kota raja, kebetulan Sri Baginda sedang
dihadap oleh hulubalang dan para mantri sehingga rakryan
patih baru dapat menghadap setelah persidangan itu.






